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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan  masing-masing dan secara simultan 
antara status sosial dan pola asuh orang tua terhadap hasil belajar siswa kelas V SD 1 Sewon. 
Penelitian ini adalah penelitian korelasional. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket 
dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif, uji hipotesis product moment 
dan uji hipotesis analisis regresi berganda. Sebelum analisis data terlebih dahulu diadakan pengujian 
prasyarat analisis meliputi: uji normalitas, uji linieritas dan multikolinieritas. Hasil penelitian 
menunjukkan terdapat hubungan antara status sosial dan hasil belajar dengan nilai      = 0,548 > rtabel = 
0.367; terdapat hubungan antara pola asuh orang tua dan hasil belajar dengan nilai      = 0,479 > rtabel 
= 0.367; terdapat hubungan antara status sosial dan pola asuh orang dengan hasil belajar secara 
simultan dibuktikan dengan nilai (R) = 0,710; R
2
 = 0,505, yang berarti bahwa hasil belajar dapat 
dijelaskan oleh status sosial dan pola asuh orang tua 50,5%, jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan status sosial dan pola asuh orang tua secara simultan terhadap hasil belajar siswa kelas V 
SD 1 Sewon. 
 
Kata Kunci: Status Sosial, Pola Asuh Orang Tua, Hasil Belajar. 
 
 
 
.Pendahuluan 
Seiring dengan perkembangan 
zaman yang setiap waktu semakin meningkat 
terutama dalam bidang pendidikan. 
Pendidikan adalah suatu usaha atau kegiatan 
yang dijalankan dengan sengaja, teratur dan 
terencana dengan maksud mengubah atau 
mengembangkan perilaku yang diinginkan. 
Sekolah sebagai lembaga formal merupakan 
sarana dalam rangka pencapaian tujuan 
pendidikan tersebut. Dalam pendidikan 
formal, belajar menunjukkan adanya 
perubahan yang sifatnya positif sehingga 
pada tahap akhir akan didapat keterampilan, 
kecakapan dan pengetahuan baru. 
Ki Hadjar Dewantara (1977:20) 
menjelaskan maksud dari pendidikan yaitu 
“menuntun segala kekuatan kodrat yang ada 
pada anak-anak itu, agar mereka sebagai 
manusia anggota masyarakat dapatlah 
mencapai keselamatan dan kebahagian. 
Seseorang yang mempunyai ilmu yang tinggi 
akan mampu menjaga dirinya dari berbagai 
kelicikan orang lain. Selain itu, manusia yang 
berilmu juga akan mampu hidup mandiri 
sehingga mampu mencapai kebahagiannya 
dan berguna bagi bangsa dan negara”. 
Proses belajar disesuaikan dengan 
kebutuhan siswa. Sehingga siswa dapat 
mencapai hasil belajar yang optimal. Namun 
dalam upaya meraih hasil belajar yang 
memuaskan dibutuhkan proses belajar. 
Untuk mewujudkan siswa yang berhasil 
dalam belajarnya, mempunyai pengetahuan 
yang luas, cakap dan kreatif maka perlu usaha 
untuk pengembangan potensi siswa di 
sekolah. Dalam proses belajar siswa harus 
terbebas dari masalah dan mendapatkan 
pelayanan pendidikan sebagaimana mestinya. 
Namun kenyataan dilapangan masih banyak 
siswa yang memiliki hasil belajar rendah. 
Pandangan Ki Hadjar Dewantara 
tentang belajar nampak pada konsep 
mengenai tri pusat pendidikan, bahwa 
pendidikan dapat dilakukan di rumah, di 
sekolah maupun di dalam masyarakat. 
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Terutama dalam pendidikan alam keluarga, 
orang tua dapat menanamkan segala benih 
kebatinan yang sesuai dengan kebatinannya 
sendiri, ke dalam jiwa anak. Ini adalah hak 
orang tua yang paling utama dan tidak boleh 
dicegah orang lain, jadi orang tua berperan 
sebagai guru (pemimpin laku adab), sebagai 
pengajar (pemimpin kecerdasan serta 
pemberi ilmu pengetahuan) dan menjadi 
contoh laku sosial (Ki Hadjar Dewantara, 
2011:70-71). 
Faktor keluarga memiliki peran 
yang sangat penting. Faktor keluarga terdiri 
dari keberadaan orang tua, suasana rumah 
dan keadaan ekonomi keluarga. Dalam hal 
ini orang tua merupakan faktor yang besar 
pengaruhnya terhadap kemajuan belajar 
anak. Anak yang kebutuhan pendidikannya 
kurang diperhatikan oleh orang tua, ada 
kemungkinan belajarnya tidak mendapatkan 
hasil yang baik, misalnya akan mendapatkan 
nilai belajar yang kurang memuaskan atau 
tidak mencapai kriteria ketuntasan minimal 
yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah. 
Dikatakan bahwa pada umumnya 
anak yang berasal dari keluarga menengah 
ke atas lebih banyak mendapatkan 
pengarahan dan bimbingan yang baik dari 
orang tua mereka. Anak- anak yang berlatar 
belakang ekonomi rendah, kurang dapat 
mendapat bimbingan dan pengarahan yang 
cukup dari orang tua mereka, karena orang 
tua lebih memusatkan perhatiannya pada 
bagaimana untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari sedangkan keluarga bertanggung 
jawab menyediakan dana untuk kebutuhan 
pendidikan anak (Muhammad Syarif 
Hidayatullah, 2016:195). 
Keluarga dengan golongan sosial atas 
beraspirasi agar anak-anak memiliki perilaku 
belajar yang baik. pendidikan orang tua, 
jabatan orang tua, jumlah dan sumber 
pendapatan, daerah tempat tinggal, 
tanggapan masing-masing tentang golongan 
sosial, dan lambang-lambang lain yang 
berkaitan dengan status sosial ada kaitan 
dengan tingkat pendidikan anak. Orang tua 
yang berkedudukan tinggi, bergelar 
akademis, mempunyai pendapatan besar 
tinggal di rumah besar di daerah elit, merasa 
dirinya termasuk golongan sosial atas, 
mempunyai mobil akan mengusahakan agar 
anaknya masuk sekolah ternama dan lulus 
dengan nilai tinggi. Otomatis perilaku belajar 
siswa juga akan baik, anak akan semangat 
belajar dan berupaya memperoleh hasil yang 
baik dalam pembelajaran. Selain itu juga 
aktif di kelas, mengerjakan dan 
mengumpulkan tugas tepat waktu, dan 
berprestasi dibidang akademik maupun non 
akademik (Ngasriani Fitrianingsih, dkk, 
2016:2). 
Dalam proses pendidikan, faktor 
keluarga juga berperan penting dalam 
pendidikan yang baik bagi anak. Terutama 
peran orang tua dalam mendidik anak. 
Menurut Yayu Zuliantini, dkk (2018:2) anak 
mengharapkan orang tuanya dapat bertindak 
yang bertujuan membantu agar dapat 
menyelesaikan tugas perkembangan 
umumnya serta menyelesaikan tugas 
pendidikan khususnya, jadi masa sekolah 
adalah masa dimana anak sangat 
membutuhkan dukungan serta arahan dari 
orang tua. Orang tua yang memberikan 
dukungan pada anaknya dalam belajar akan 
mampu meningkatkan semangat anak agar 
dapat belajar lebih giat, belajar dengan 
sungguh-sungguh dan tidak mudah putus asa 
jika mengahadapi kesulitan dalam belajar. 
Mengingat pentingnya peranan 
keluarga di dalam pembentukan kepribadian 
anak, maka tingkah laku dan pergaulan serta 
harmonisasi atau kerukunan orang tua 
menjadi perhatian dan teladan bagi anak. 
Keadaan keluarga menjadi hal penting bagi 
perkembangan anak. Tidak bisa dipungkiri 
bahwa keberhasilan siswa dalam belajar 
serta timbulnya hasil belajar yang rendah 
sering dipengaruhi oleh pola asuh orangtua. 
Siswa bisa berhasil dengan baik dalam 
belajarnya karena mendapat perlakuan dan 
pengasuhan yang authoritative dari orang 
tuanya. Sebaliknya, siswa yang kurang 
berhasil dalam kegiatan belajarnya 
dikarenakan mendapat pola pengasuhan 
yang kurang baik dari orangtuanya (Emi 
Karnangsyah, 2017:2). 
Status sosial dan pola asuh orang 
tua dalam hal ini menjadi faktor dalam hasil 
belajar anak. Seorang anak akan 
mendapatkan hasil belajar yang meningkat 
apabila semua kebutuhan dan fasilitas 
belajar terpenuhi dengan baik, tidak hanya 
kebutuhan dan fasilitas saja tetapi dibarengi 
juga dengan pola asuh orang tua anak yang 
membuat anak semakin semangat dan 
termotivasi untuk belajar dengan sungguh- 
sungguh. Seperti halnya yang telah 
dikemukakan di atas bahwa status sosial 
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orang tua menjadi salah satu faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar anak dimana, 
akan mempengaruhi pemenuhan kebutuhan 
dan fasilitas belajar anak. Abdul Syani 
(2012: 93) mengatakan bahwa, “status sosial 
biasanya didasarkan pada berbagai unsur 
kepentingan manusia dalam kehidupan 
bermasyarakat, yaitu status pekerjaan, status 
dalam sistem kekerabatan, status jabatan 
dan status agama yang dianut. Dengan 
status seseorang dapat berinteraksi dengan 
baik terhadap sesamanya, bahkan banyak 
dalam pergaulan sehari-hari seseorang tidak 
mengenal orang lain secara individu, 
melainkan hanya mengenal statusnya saja”. 
Menurut Sugihen dalam Nuvida Raf 
(2011: 45) menyatakan bahwa, “tingkat atau 
status sosial didasarkan pada salah satu atau 
kombinasi yang mencakup tingkat 
pendapatan, pendidikan, prestise atau 
kekuasaan”. Sedangkan menurut Gerungan 
dalam Restih (2016: 13) “bahwa yang 
dimaksud status sosial adalah setiap status 
dimana saling berhubungan antara manusia 
satu dengan manusia lain”. Soerjono 
Soekanto (2012: 210) mengatakan “status 
sosial adalah tempat seseorang secara umum 
dalam masyarakatnya sehubungan orang lain, 
dalam arti lingkungan pergaulannya, 
prestisnya dan hak-hak serta kewajiban- 
kewajibannya”. Status sosial atau tingkat 
sosial seseorang paling sering dilihat dari 
tingkatan ekonominya, dimana status 
ekonomi ditunjukkan dalam sudut pandang 
keuangan masyarakat tempat tinggal objektik 
dalam kultur masyarakat tertentu (Soerjono 
Soekanto, 2012: 226). 
Faktor kedua yang mempengaruhi 
hasil belajar anak yaitu pola asuh orang tua 
yang dapat meningkatkan motivasi, semangat 
belajar anak dalam kegiatan belajar untuk 
mendapatkan ahsil belajar yang baik dan 
memuaskan. Pola asuh orang tua menurut Al 
Tridhonanto (2014:5), “adalah suatu 
keseluruhan interaksi orang tua dan anak 
dimana orang tua yang memberikan 
dorongan bagi anak dengan mengubah 
tingkah laku, pengetahuan, dan nilai-nilai 
yang dianggap paling tepat bagi orang tua 
agar anak bisa mandiri, tumbuh serta 
berkembang secara sehat dan optimal, 
memiliki rasa percaya diri, memiliki sifat 
rasa ingin tahu, bersahabat, dan berorientasi 
untuk sukses”. Sedangkan menurut Syaiful 
Bahri Djamarah (2014:51) “pola asuh orang 
tua adalah perilaku yang diterapkan pada 
anak yang bersifat relatif konsisten dari 
waktu ke waktu”. Lain pula pendapat 
Sugihartono (2007:31) yang menjelaskan 
bahwa “pola asuh orang tua adalah pola 
perilaku yang digunakan untuk berhubungan 
dengan anak-anak”. 
Pola asuh orangtua memiliki 
pengaruh terhadap pencapaian hasil belajar 
siswa. Sikap dan perhatian orang tua, baik 
dari ayah atau ibu terhadap anaknya dalam 
melakukan aktivitas belajar, akan 
menimbulkan pengaruh positif terhadap 
hasil belajar yang dicapainya. Misalnya, 
pola asuh authoritative yang diberikan 
orangtua kepada anak melalui komunikasi 
yang dilakukan orang tua kepada anak 
dalam suasana penuh keakraban dengan 
menanyakan tentang belajarnya di sekolah 
ataupun mengenai kesulitan- kesulitan yang 
dihadapinya, dapat memberi semangat 
terhadap aktivitas belajarnya. Sesungguhnya 
orang tua merupakan penanggung jawab 
utama pendidikan anak. Dalam pengertian 
ini, keberhasilan pendidikan anak di sekolah 
bukan hanya merupakan hasil perjuangan 
guru dan anak sebagai peserta didik. Tetapi 
keberpihakan orang tua yang memberikan 
dukungan berupa perhatian, dorongan dan 
pengawasan kepada anaknya ikut 
memberikan andil. Dengan kata lain, orang 
tua mempunyai peranan besar terhadap 
keberhasilan yang dicapai anak di sekolah. 
Adapun tujuan yang ingin dicapai 
dari penelitian ini adalah (1) untuk 
mengetahui adakah hubungan antara status 
sosial dengan hasil belajar siswa kelas V, 
(2) untuk mengetahui adakah hubungan 
antara pola asuh orang tua dengan hasil 
belajar siswa kelas V, (3) untuk mengetahui 
adakah hubungan antara status sosial dan 
pola asuh orang tua terhadap hasil belajar 
siswa kelas kelas V SD 1 Sewon 1 Bantul 
Yogyakarta. 
 
Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian 
korelasional. Suharsimi Arikunto 
(2013:313) berpendapat bahwa “penelitian 
korelasi bertujuan untuk menemukan ada 
tidaknya hubungan dan apabila ada, berapa 
eratnya hubungan serta berarti atau tidaknya 
hubungan itu”. Penelitian ini dilaksanakan 
di SD 1 Sewon Bantul Yogayakarta, pada 
pada bulan Oktober 2018 sampai Maret 
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2019. Populasi penelitian adalah siswa kelas 
V SD 1 Sewon Bantul Yogyakarta, dengan 
jumlah 29 siswa. Suharsimi Arikunto 
(2013:174) mengatakan “sampel adalah 
sebagian atau wakil populasi yang diteliti, 
apabila subjeknya kurang dari 100, lebih 
baik diambil semuanya sehingga 
penelitiannya merupakan penelitian 
populasi”. Populasi dalam penelitian ini 
kurang dari 100, maka seluruh populasi 
tersebut dijadikan sampel dalam penelitian 
yaitu seluruh kelas V SD 1 Sewon yang 
berjumlah 29 siswa. Teknik sampel yang 
digunakan adalah total sampling.  
 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data 
menggunakan angket dan dokumentasi. 
Dokumentasi digunakan untuk mengungkap 
data hasil belajar berupa nilai raport siswa.  
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data menggunakan 
analisis deskriptif dan uji hipotesis 
menggunakan korelasi product moment dan 
uji regresi berganda didahului dengan uji 
prasyarat analisis, melputi uji normalitas, uji 
linieritas, dan uji multikolinearitas. 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
status sosial mempunyai hubungan yang 
positif dan signifikan terhadap hasil belajar, 
hal tersebut dibuktikan dengan nilai      = 
0,548 > rtabel = 0,367. Status sosial yang 
dimiliki setiap orang tua berbeda-beda. Kelas 
sosial atau golongan sosial atau yang sering 
disebut status sosial mempunyai arti yang 
relatif lebih banyak dipakai untuk 
menunjukkan lapisan sosial yang didasarkan 
atas kriteria ekonomi. Orang tua yang 
memiliki status sosial ekonomi yang tinggi 
cenderungmemiliki peluang atau kesempatan 
yang lebih luas dalam memperoleh fasilitas 
yang mungkin tidak didapat oleh anak 
dengan status sosial ekonomi orang tua 
menengah ke bawah. Sehingga menyebabkan 
hasil belajar  yang diperoleh anak berbeda-
beda. Berbeda dengan anak dengan berstatus 
sosial ekonomi menengah ke bawah 
cenderung untuk membantu orang tuanya 
dalam mencukupi kebutuhan keluarganya, 
kesempatan untuk belajar berkurang yang 
berakibat kepada hasil belajar yang diperoleh 
tidak optimal. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pola asuh orang tua mempunyai hubungan 
yang positif dan signifikan terhadap hasil 
belajar, hal tersebut dibuktikan dengan nilai 
     = 0,479 > rtabel = 0.367. Pola asuh 
orang tua sangat diperlukan oleh anak, dalam 
hal ini adalah siswa untuk meningkatkan 
hasil belajarnya. Keberhasilan seseorang 
dalam menempuh pembelajaran akan 
membuat nilai belajar yang bagus dan 
semakin meningkat. Pola asuh orang tua 
adalah upaya orang tua yang konsisten dan 
persisten dalam menjaga dan membimbing 
anak dari sejak dilahirkan hingga remaja. 
Bentuk pola asuh orang tua seperti, 
membangun komunikasi yang baik antara 
orang tua dengan anak, memberi teladan, 
memberi semangat, memberikan 
hadiah/hukuman kepada anak dan 
mendampingi anak ketika belajar. Hal 
tersebut akan memberikan rasa semangat 
anak dalam belajar dan anak mendapatkan 
hasil belajar yang memuaskan. 
Hasil uji hipotesis ketiga 
menunjukkan bahwa ada hubungan antara 
status sosial dan pola asuh orang tua secara 
bersama-sama dengan nilai (R) = 0,710. 
Nilai R2 sebesar 0,505, yang berarti bahwa 
hasil belajar dapat dijelaskan oleh status 
sosial dan pola asuh orang tua 50,5% 
sedangkan 49,5% dijelaskan oleh faktor-
faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam 
model regresi. Berdasarkan hasil tersebut, 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
status sosial dan pola asuh orang tua secara 
bersama-sama terhadap hasil belajar siswa 
kelas V SD 1 Sewon Bantul Yogyakarta. 
Dari hasil perhitungan regresi ganda 
diperoleh persamaan regresi 50.243 + 
0,236X1 + 0,215X2. Persamaan tersebut 
menunjukan adanya peningkatan hasil 
belajar yang dipengaruhi oleh variabel status 
sosial dan pola asuh orang tua. Berdasarkan 
model regresi tersebut diperoleh koefisien 
regresi variabel status sosial sebesar 0,236 
yang berarti bahwa setiap terjadi 
peningkatan status sosial orang tua sebesar 
satu satuan maka akan menyebabkan 
peningkatan hasil belajar siswa sebesar 
0,236, sedangkan koefisien regresi variabel 
pola asuh orang tua sebesar 0,215 yang 
berarti bahwa setiap terjadi peningkatan pola 
asuh orang tua sebesar satu satuan maka 
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akan menyebabkan peningkatan hasil belajar 
siswa sebesar 0,215. 
Selanjutnya adalah menentukan 
besarnya sumbangan relatif dan sumbangan 
efektif setiap variabel bebas dan terikat. 
Status sosial memberikan sumbangan relatif 
sebesar 54% terhadap hasil belajar dan pola 
asuh orang tua memberikan sumbangan 
relatif sebesar 46% terhadap hasil belajar. 
Total sumbangan yang diberikan adalah 
100% (54%+46%). Status sosial memberikan 
sumbangan efektif sebesar 27,27% terhadap 
hasil belajar dan pola asuh orang tua 
memberikan sumbangan efektif sebesar 
23,23% terhadap hasil belajar, dengan total 
sumbangan efektif sebesar 50,5%. 
 
Simpulan dan Saran 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data diketahui: 
a. Ada hubungan positif dan signifikan 
antara status sosial terhadap hasil belajar 
siswa kelas V SD 1 Sewon Bantul 
Yogyakarta; 
b. Ada hubungan positif dan signifikan 
antara pola asuh orang tua terhadap hasil 
belajar siswa kelas V SD 1 Sewon Bantul 
Yogyakarta; 
c. Ada hubungan positif dan signifikan 
status sosial dan pola asuh orang tua 
secara bersama-sama terhadap hasil 
belajar siswa kelas V SD 1 Sewon Bantul 
Yogyakarta; 
d. Nilai koefisien determinasi (R2) adalah 
0,505. Nilai tersebut berarti bahwa hasil 
belajar dapat dijelaskan oleh status 
sosial dan pola asuh orang tua 50,5% 
sedangkan 49,5% dijelaskan oleh faktor-
faktor lain yang tidak dimasukkan ke 
dalam model regresi. 
 
Saran 
 
1. Bagi Siswa 
Hendaknya menyadari tingkat 
status sosial ekonomi orang tuanya, 
sehingga pada saat melakukan aktivitas 
belajar bisa memaksimalkan dengan 
menggunakan media ataupun fasilitas 
belajar yang ada. 
2. Bagi Orang Tua 
Orang tua hendaknya benar-
benar memahami dengan baik tentang 
arti pentingnya menciptakan hubungan 
pengasuhan yang baik dengan anak. 
Perkembangan psiko logi anak sangat 
berhubungan dengan pengasuhan orang 
tua setiap hari yaitu bagaimana cara 
mendidik, membimbing, memberikan 
keteladanan, perlindungan yang 
diberikan oleh orang tua dirumah. Orang 
tua hendaknya selalu berusaha 
mendukung dalam proses belajar anak 
dengan segala perhatian, kasih sayang 
dan juga memfasilitasi segala kebutuhan 
belajar anak dengan maksimal, karena 
segala jenis proses belajar itu 
membutuhkan fasilitas-fasilitas 
pendukung yang memadai guna 
memaksimalkan proses belajar anak dan 
dapat meningkatkan hasil belajar. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Dalam penelitian ini, baru 
ditemukan sumbangan efektif sebesar 
50,5%. Maka diduga masih ada 
variabel- ariabel lain yang turut 
mempengaruhi hasil belajar, sehingga 
perlu dicari variabel-variabel lain 
tersebut. Selain itu, penelitian 
selanjutnya diharapkan memperluas 
subjek penelitian tidak hanya pada siswa 
kelas V di satu sekolah dasar saja 
melainkan di sekolah dasar segugus 
Bantul Yogyakarta. 
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